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Surat Permohonan Data dan Studi Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 3 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 4 

SURAT BALASAN PENELITIAN 

 

 



  

 
 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 5 

PERSETUJUAN RESPONDEN 

Inform consent  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (inisial)  : 

Usia    : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan   : 

Menyatakan bahwa bersedia untuk menjadi responden pada penelitian 

yang dilakukan oleh Nisaak Novika Khoir Mahasiswi Program Studi S1 

Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Dengan Burnout Syndrome 

Pada Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda” dan saya akan 

mengikuti proses penelitian serta menjawab kuesioner dengan sejujur-

jujurnya. 

 

Hormat Saya,  

 

 

Responden  



  

 
 

Lampiran 6 
KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN TERHADAP BURNOUT SYNDROME 

PADA KARYAWAN DI SEKOLAH SWASTA SAMARINDA 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitas secara lengkap dan benar. 

2. Isilah dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada kolom 

jawaban yang tersedia. 

3. Dalam memilih jawaban, anda cukup memilih satu jawaban dari setiap 

pernyataan. 

4. Batas waktu pengisian kuesioner maksimal 15 menit. 

 

Identitas Responden 

1. Nomor Responden  : 

2. Inisial Responden  : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Usia    : 

5. Pendidikan Terakhir  : 

6. Pekerjaan/Masa Kerja  : 

 

 

 



  

 
 

Kuesioner Pengetahuan Burnout Syndrome 

 

Pertanyaan  

1. Burnout adalah sindrom kelelahan ditandai dengan kelelahan fisik 

dan mental  

    Benar     Salah  

2. Burnout hanya dialami oleh kalangan dewasa 

    Benar        Salah 

3. Pembagian waktu kerja penting dilakukan untuk kesehatan mental 

agar tidak terjadi burnout 

                 

Benar                           Salah 

 

4. Ketidakpercayaan diri kepada pencapaian kerja merupakan salah 

satu tanda sedang burnout  

    

 Benar      Salah  

       

 

5. Burnout itu hanya terjadi pada mereka yang tidak termotivasi 

Benar     Salah 

 

6. Kemampuan mengelola stress dapat membantu mengatasi burnout 

Benar        Salah 

 

7. Semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki semakin rendah 

kemungkinan mengalami burnout 

Benar     Salah 

 

8. Merasa putus asa tidak termasuk kedalam faktor burnout 

Benar     Salah 

 

9. Rasa tidak peduli terhadap rekan kerja bisa menjadi indikasi 

terjadinya burnout 

Benar     Salah  

 



  

 
 

10. Merawat diri sendiri dapat membebaskan kita dari kecenderungan 

burnout 

Benar      Salah  

 

 

Kuesioner Maslach Burnout Inventory  

Keterangan skala peringkat adalah : 

Pilihan Jawaban Favorabel Unfavorabel 

Tidak Pernah 0 6 

Berapa Kali Setahun 1 5 

Setiap Bulan 2 4 

Beberapa Kali Sebulan 3 3 

Setiap Minggu 4 2 

Beberapa Kali Seminggu 5 1 

Setiap Hari 6 0 

 

No Pernyataan 
Skor 

0 1 2 3 4 5 6 

1 
Saya merasa sangat lelah secara emosional 
akibat pekerjaan saya. 

       

2 
Saya mudah memahami apa yang dirasakan 
rekan kerja saya. 

       

3 
Saya merasa berinteraksi dengan beberapa 
rekan kerja seperti berinteraksi dengan benda 
mati. 

       

4 
Saya merasa tenaga saya habis si setiap akhir 
jam kerja. 

       

5 
Saya merasa sangat lelah Ketika bangun di pagi 
hari dan harus menghadapi hari berikutnya 
dalam menjalan tugas di kantor. 

       

6 
Saya bekerja secara efektif dalam 
menyelesaikan tugas yang saya kerjakan. 

       

7 
Saya merasa memberikan pengaruh positif 
terhadap hidup orang lain melalui pekerjaan 
saya. 

       

8 
Saya bekerja sebagai karyawan saya merasa 
semakin tidak memperhatikan perasaan orang 
lain. 

       

9 
Saya khawatir pekerjaan ini membuat saya 
menjadi pribadi yang keras secara emosional. 

       

10 Bekerja dengan orang-orang sepanjang hari        



  

 
 

benar-benar merupakan tekanan bagi saya. 

11 Saya merasa sangat bersemangat.        

12 
Saya tidak terlalu peduli dengan apa yang 
terjadi pada rekan kerja saya. 

       

13 
Saya merasa teramat letih dalam 
menyelesaikan tugas rutin saya. 

       

14 
Saya merasa frustasi dengan pekerjaan sebagai 
guru maupun staf. 

       

15 
Saya pandai membuat suasana yang nyaman 
bersama rekan kerja saya. 

       

16 
Saya merasa rekan kerja saya menyalahkan 
saya atas sebagian masalah mereka. 

       

17 
Saya merasa bekerja terlalu keras dalam 
menyelesaikan tugas rutin saya di kantor. 

       

18 
Saya merasa sangat Bahagia setelah 
menyelesaikan tugas rutin saya di kantor. 

       

19 
Bekerja dengan orang lain secara langsung 
memberikan stres yang berlebihan pada saya. 

       

20 
Saya telah mencapai banyak hal yang 
bermanfaat dalam pekerjaan ini. 

       

21 Saya merasa di ujung kemampuan saya.        

22 
Dalam bekerja, saya mengatasi masalah emosi 
dengan sangat tenang. 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
F  UF 

Exhaustion Ditandai dengan kelelahan yang 
berkepanjangan 

1,4,5,10,   

 

9 

 baik secara fisik, mental, maupun 
emosional. 

13,14,17,   

 Seseorang akan tetap merasa lelah 
meski sudah 

19, 21,   

 istirahat yang cukup, kurang energi 
dalam 

   

 melakukan aktivitas. 
   

Depersonalisasi Upaya untuk membuat jarak antara diri 
sendiri dan 

3, 8, 9,   5 

 penerima layanan dengan aktif 
mengabaikan 

12, 16    

 kualitas. Pekerja cenderung bersikap 
dingin, 

    

 menjaga jarak, cenderung tidak ingin 
terlibat 

    

 dengan lingkungan kerjanya ketika 
merasakan 

    

 cynicism. 
    

Personal 
Accomplishment 

Ditandai dengan perasaan tidak 
berdaya, merasa 

 

 2,6,7, 

8 

 semua tugas yang diberikan berat. 
Ketika pekerja 

  11, 15, 

 merasa tidak efektif, mereka 
cenderung 

  18, 20, 

 mengembangkan rasa tidak mampu. 
 22 

      Jumlah 14  8 22 



  

 
 

Lampiran 7 

Output SPSS Responden 

 

Jenis Kelamin Responden 
 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

Laki-laki 17 40.5 40.5 40.5 

Perempuan  25 59.5 59.5 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Usia Responden 
 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

>20 Tahun 21 50.0 50.0 50.0 

40-60 Tahun 19 45.2 45.2 95.2 

>60 Tahun 2 4.8 4.8 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Masa Kerja Responden 
 

 
 Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

>1 Bulan 6 14.3 14.3 14.3 

1-20 Tahun 24 57.1 57.1 71.4 

21-40 Tahun 11 26.2 26.2 97.6 

>40 Tahun 1 2.4 2.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Kategori Tingkat Pengetahuan 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Cukup 3 7.1 7.1 7.1 

Baik 39 92.9 92.9 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 



  

 
 

 

Kategori Tingkat Burnout Syndrome 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 34 81.0 81.0 81.0 

Sedang 8 19.0 19.0 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Kategori tingkat pengetahuan * Kategori Tingkat Burnout Syndrome Crosstabulation 

 

Kategori Tingkat Burnout 

Syndrome 

Total Rendah Sedang 

Kategori tingkat 

pengetahuan 

Cukup Count 3 0 3 

% within Kategori tingkat 

pengetahuan 

100,0% 0,0% 100,0% 

Baik Count 31 8 39 

% within Kategori tingkat 

pengetahuan 

79,5% 20,5% 100,0% 

Total Count 34 8 42 

% within Kategori tingkat 

pengetahuan 

81,0% 19,0% 100,0% 

 

 

Uji Normalitas Data 
 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Pengetahuan ,253 42 ,000 ,881 42 ,000 

Nilai Burnout Syndrome ,161 42 ,008 ,929 42 ,012 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 



  

 
 

Uji Hasil Spearman 

 

Correlations 

 

Kategori 

Tingkat 

Burnout 

Syndrome 

Kategori 

tingkat 

pengetahuan 

Spearman's 

rho 

Kategori Tingkat 

Burnout Syndrome 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.360* 

Sig. (2-tailed) . .031 

N 42 36 

Kategori tingkat 

pengetahuan 

Correlation 

Coefficient 

-.360* 1.000 

Sig. (2-tailed) .031 . 

N 36 42 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 8 

JURNAL 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 10 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 



  

 
 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 11 

HASIL UJI TURNITIN 
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